BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI
a. Definisi Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI
Belum begitu banyak ditemukan di dalam
literatur tentang pengertian MGMP, namun
demikian ada  beberapa  pengertian  yang
disampaikan oleh para ahli diantaranya adalah:
Menurut Poerwadarminta MGMP terdiri dari
tiga suku kata, yaitu “musyawarah”, “Guru” dan
“mata pelajaran”. Kata “musyawarah” dapat
diartikan pembahasan bersama dengan maksud
mencapai keputusan atas penyelesaian masalah atau
perundingan atau perembukan. Dan kata “Guru”
berarti orang yang pekerjaannya, pencahariannya

atau profesinya mengajar. Sedangkan ‘“mata
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pelajaran” yaitu pelajaran yang harus diajarkan
(dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah
lanjutan. Jadi secara umum MGMP dapat diartikan
suatu forum untuk membahas bersama dalam
mnyelesaikan masalah dan memberikan keputusan
yang diikuti oleh guru-guru yang mengampu mata
pelajaran yang sama atau sejenis.

Suyanto dan Asep Djihad menyatakan
bahwa MGMP merupakan forum untuk diskusi,
saling berbagi informasi dan pengalaman,
berkonsultasi, sharing, dan melaksanakan in house
training dalam rangka meningkatkan kemampuan,
keterampilan dalam melaksanakan peran fungsinya
sebagai pendidik.?

Dalam pengertian lain MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) PAIl merupakan wadah

kegiatan profesional bagi para guru mata pelajaran

! Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai

Pustaka, 2007), 70

2 Suyanto dan Asep jihad. Menjadi Guru Profesional (Strategi

Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di Era Global).(Jakarta:
Erlangga Group, 2013), 278
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yang sama pada jenjang SMP/SMPLB,
SMA/SMALB, dan SMK di tingkat kabupaten/kota
yang terdiri dari sejumlah guru dari sejumlah
sekolah.> MGMP PAI intinya adalah musyawarah
sebagai  proses interaksi  edukatif.  Prinsip
musyawarah ini sangat ditekankan dalam Islam
sehingga harus senantiasa ditegakkan. Karena
dengan musyawarah itulah, manusia saling memberi
kesempatan dan saling menerima pendapat,
sekaligus sebagai pemenuhan hak-hak sesama
manusia. Untuk itu, Allah SWT berfirman dalam QS

3 (Ali Imran) ; 159 :
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® Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama 2011, Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAIl), Standar Operasional dan
Prosedur Penyelenggaraan KKG PAI SD dan MGMP PAIl SMP, SMA dan
SMK, v
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Artinya : ”Dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya”.*

Dalam kaitannya, MGMP PAIl yang
merupakan tempat kegiatan guru-guru PAI untuk
melaksanakan musyawarah dalam upaya
peningkatan ~ kemampuan dan  keterampilan
mengajar, guru dapat berdiskusi untuk mencari
solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi
dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
Dengan saling bertemunya sesama guru PAI yang
difasilitasi oleh pengurus MGMP serta adanya
pendampingan dari pengawas PAIl tentunya akan
menimbulkan interaksi yang positif. Permasalahan
yang dihadapi oleh masing-masing guru dapat
didiskusikan  baik secara musyawarah atau

kekeluargaan agar dapat memberikan solusi

* Al-Quran. Surah Ali Imran, 159
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berkenaan dengan permaslahaan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah masing-masing.

Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) adalah sebagai forum yang
dilaksanakan untuk para guru mapel yang sama atau
sejenis dalam mendiskusikan permasalahan dan
memecahkan masalah yang dihadapi guru serta
merupakan tempat untuk bertukar pikiran dan
berbagi  pengalaman dan  bertujuan  untuk
pengembangan diri sehingga menjadi guru yang
profesional.

b. Landasan MGMP

Untuk  menjabarkan tujuan  pendidikan
Nasional, pemerintah melalui Peraturan Pemerintah
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dan Peraturan Pemerintah No. 55 tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan

Keagamaan dan  Peraturan-peraturan  Menteri



26

Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi, bahwa pendidikan agama Islam di sekolah
bertujuan: (i) menumbuh kembangkan akidah melalui
pemberian,  pemupukan, dan  pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi muslim yang terus berkembang
keimanannya dan ketakwaaannya kepada Allah SWT,
(i) mewujudkan manusia Indonesia yang taat
beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, cermat,
produktif, jujur, adil, etis, toleran, memelihara
keharmonisan secara personal dan sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah bahkan keluarga peserta didik.”

Untuk mendukung dan merealisasikan tujuan
pendidikan Nasional tersebut diperlukan seorang

pendidik yang memiliki kualitas dan keprofesionalan

> Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Direktorat

Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2010, Pedoman Bantuan
Operasional FKG, KKG, MGMP PAI pada sekolah, 2
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dalam mendidik. Perlu adanya pembinaan untuk
meningkatkan kualitas profesional guru, salah
satunya melalui organisasi MGMP.

Sebagai organisasi formal MGMP memiliki
landasan secara Undang-Undang dan memiliki
peraturan tersendiri di dalam keorganisasiannya.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, BAB IV
tentang guru, bagian kelima mengenai Pembinaan
dan pengembangan pasal 32 menjelaskan :

1. Pembinaan dan pengembangan guru meliputi
pembinaan dan pengembangan profesi dan karier

2. Pembinaan dan pengembangan profesi guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

3. Pembinaan dan pengembangan profesi guru
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)

dilakukan melalui jabatan fungsional.
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4.

Pembinaan dan pengembangan Kkarier guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
penugasan, penaikan pangkat, dan promosi.®

Selanjutnya dalam Dalam Undang-Undang

Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang

guru dan dosen, juga mengatur mengenai organisasi

profesi dan kode etik bagian sembilan pasal 41:

a)

b)

d)

Guru membentuk organisasi profesi yang bersifat
independen.

Organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berfungsi untuk memajukan profesi,
meningkatkan kompetensi, karier, wawasan
kependidikan, perlindungan profesi,
kesejahteraan, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Guru wajib menjadi anggota organisasi profesi.
Membentuk organisasi profesi sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan

peraturan Undang-Undang.

® Abdul Rozak, Pengembangan Profesi Guru, (Fakultas llImu

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah, 2012), 58
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e) Pemerintah atau pemerintah daerah dapat
memfasilitasi oraganisasi profesi guru dalam
pelaksanaan, pembinaan dan pengembangan
profesi guru.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa landasan MGMP sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional pendidikan agama Islam di
sekolah yaitu mewujudkan manusia Indonesia yang
taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia
yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, cermat,
produktif, jujur, adil, etis, toleran, memelihara
keharmonisan secara personal dan sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah bahkan keluarga peserta didik.

Untuk  merealisasikan  tujuan  nasional
pendidikan agama islam perlu diadakannya
pembinaan untuk meningkatkan kualitas dan
keprofesionalitas guru dalam mendidik seperti dalam

pembinaan kompetensi  pedagogik, kompetensi

" Abdul Rozak, Pengembangan Profesi Guru, (Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah, 2012), 61-62
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kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional sehingga pembinaan tersebut dapat
meningkatkan karier guru dalam kenaikan pangkat
atau promosi. Tentunya dalam kegiatan ini,
diperlukannya suatu wadah untuk perkumpulan atau
organisasi dari beberapa guru untuk saling bertukar
pendapat, pemikiran, kelebihan serta kekurangan
yang ada saat mendidik.
Fungsi dan Tujuan MGMP PAI

MGMP sebagai wadah pembinaan profesional
guru haruslah memiliki fungsi dan tujuan yang jelas,
agar forum tersebut bisa bermanfaat bagi para
pengurus dan  anggotanya  terlebih  untuk
meningkatkan profesional guru pendidikan agama
Islam.

Fungsi MGMP PAI adalah sebagai berikut:
1. Dapat memberikan motivasi bagi guru-guru agar

mengikuti setiap kegiatan di sanggar.
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Dapat meningkatkan kemampuan dan kemahiran
guru dalam melakasanakan proses pembelajaran
siswa sehingga dapat menunjang usaha
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan.
Memberikan pelayanan konsultasi yang berkaitan
dengan proses pembelajaran siswa.

Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang
berkaitan dengan proses pembelajaran siswa
khususnya yang menyangkut materi
pembelajaran, metodologi, sistem evaluasi dan
sarana penunjang.

Menganalisa proses pembelajaran siswa secara
bersama untuk kemudian mengambil langkah
penyempurnaan.

Menyebarkan informasi tentang segala kebijakan
yang berkaitan dengan pembaharuan pendidikan
dalam  bidamg  kurikulum,  metodologi,

administrasi, sistem evaluasi dan lain-lain.
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Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan
melaporkan  hasil kegiatan MGMP serta
menetapkan tindak lanjutnya.

Menyalurkan aspirasi dan temuan-temuan yang
berkaitan dengan masalah pendidikan di
lapangan kepada pihak terkait.?

Mulyasa menyatakan bahwa ada beberapa

fungsi yang diemban MGMP, yaitu sebagai berikut :

1. Menyusun program jangka panjang, jangka

menengah dan jangka pendek, serta mengatur
jadwal dan kegiatan acara rutin.

Memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan
MGMP secara rutin baik ditingkat sekolah,
wilayah maupun kota.

Meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pengujian/evaluasi

pembelajaran di  kelas, sehingga mampu

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Pelatihan Kerja

Guru, (Jakarta, Proyek Pengdaan Sarana Pembinaan dan Penyempurnaan
Dikmenum, 1991/1992), 7
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meningkatkan dan pemerataan mutu pendidikan
di sekolah.

4. Mengembangkan program supervisi akademik
klinis yang berkaitan dengan pembelajaran yang
efektif.

5. Mengembangkan silabus dan melakukan analisis
materi pelajaran, program tahunan, program
semester satuan  pelajaran  dan  rencana
pembelajaran.

6. Sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam
rangka peningkatan mutu pembelajaran melalui
berbagai cara seperti diskusi, seminar, lokakarya
dan sebagainya.

7. Merumuskan model pembelajaran yang variatif
dan alat-alat peraga praktik pembelajaran program
life skill.

8. Melaporkan hasil kegiatan MGMP secara rutin
setiap semester kepada Dinas pendidikan atau

Departemen agama.’

% Radial,. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan dalam Meningkatkan
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Dengan demikian dipahami bahwa fungsi
MGMP PAI merupakan wadah untuk memperoleh
informasi dan pengalaman untuk membantu para
anggota yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
dan peranan guru baik dalam penyusunan mata
pelajaran, silabus, RPP dan sarana prasarana bagi
para anggota MGMP guna menunjang kegiatan
belajar mengajar di kelas. Fungsi tersebut juga
mengajarkan bagi organisasi untuk bertanggung
jawab dalam melaksanakan kegiatan.

Adapun tujuan MGMP PAI, adalah untuk :

a) Menjadi forum konsultasi antara sesama Guru
Pendidikan Agama Islam

b) Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung
jawab sebagai pendidik agama Islam yang
bertujuan menanamkan keimanan (Tauhid) dan
ketagwaan terhadap Allah SWT.

¢) Menumbuhkan kegairahan Guru Pendidikan

Agama Islam untuk meningkatkan kemampuan

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Binjai”. Tesis.
Medan: UIN Sumatera Utara, 2019, 23
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9)
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dan  ketrampilan  dalam  mempersiapkan,
melaksanakan dan mengevaluasi  program
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Pendidikan
Agama Islam.

Memeratakan kemampuan dan kemahiran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar termasuk penguasaan
berbagai metode belajar mengajar sehingga dapat
menunjang usaha peningkatan pemerataan mutu
Pendidikan Agama Islam

Menampung segala permasalahan yang dialami
olen GPAI dalam melaksanakan tugas sehari-hari
dan bertukar pikiran serta mencari cara
penyelesaiannya sesuai dengan karakteristik
pelajaran PAI, Sekolah dan Lingkungan.
Membantu GPAI dalam upaya memenuhi
kebutuhannya yang berkaitan dengan KBM PAl.
Membantu GPAI memperoleh informasi tehnis

edukatif yang berkaitan dengan kegiatan PAI,
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kebijaksanaan kurikuler PAI dan mata pelajaran
yang bersangkutan.

h) Membantu GPAI untuk bekerjasama dalam
meningkatkan kegiatankegiatan intra dan ekstra
kurikuler PAL.

i) Memperluas wawasan dan saling tukar menukar
informasi  dan pengalaman dalam rangka
mengikuti pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pengembangan metode/teknik
mengajar PAI*

Maka dapat disimpulkan tujuan yang hendak
dicapai MGMP PAI tersebut, dapat dipahami bahwa
MGMP PAI adalah untuk memberdayakan Guru PAI
sehingga mampu melaksanakan tugas secara
profesional dengan memiliki perangkat pembelajaran
seperti  Program Tahunan, Program Semester,

Analisis Materi Pelajaran, Skenario Pembelajaran,

10

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Pedoman

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP PAI)
pada SLTP dan SLTA, (Jakarta: Dikdasmen, 1994), 14-15
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Program Satuan Pengajaran, Analisis Hasil Evaluasi

Belajar, serta penguasaan kelas dan penguasaan

materi pelajaran. Dengan memaksimalkan pembinaan

program MGMP PAI diharapkan mampu membantu
tugas guru bidang mata pelajaran PAI menuju guru
yang profesional.

. Bentuk Kegiatan MGMP

Hal-hal pokok yang menjadi agenda dalam
kegiatan MGMP PAI adalah:

1. Kegiatan MGMP PAI dalam bidang kurikulum,
meliputi: Pemahaman kurikulum, Kilasifikasi
materi Pendidikan Agama Islam, dan Penjabaran
dalam topik-topik program semester

2. Kegiatan dalam bidang persiapan mengajar,
meliputi :

a) Penyusunan program tahunan dan program
semester.

b) Penyusunan program Satuan Pelajaran
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c)

d)

Pembahasan tentang metodologi PAI yang

efektif dan efisien untuk masing-masing

unsur pokok, seperti Keimanan, Akhlak,

Ibadah, Alquran, Muamalah, Syariah, dan

Tarikh.

Pembahasan tentang alat dan media

pembelajaran, meliputi :

1) Jenis-jenis alat dan media yang perlu
dipakai dalam KBM PAI

2) Penyediaan alat dan media

3) Cara penggunaan alat dan media
Pendidikan Agama Islam.

Pembahasan tentang evaluasi Pendidikan

Agama Islam, meliputi: Sistem evaluasi,

Teknik evaluasi, Cara menyusun soal,

Sistem scoring, Tindak lanjut hasil

evaluasi.'!

Agama

1 Radial. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Islam Sekolah Menengah Kejuruan dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Binjai”. Tesis. Medan:
UIN Sumatera Utara, 2019, 14
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Bentuk kegiatan MGMP PAI sebagaimana
yang telah diuraikan adalah berhubungan langsung
dengan peranan dan tugas guru yang disertai
persiapan dan perencanaan pembelajaran,
memperbaiki dan mengubah cara mengajar sehingga
menjadi efektif dan efisien, guna membangkitkan
kreativitas siswa dan mewujudkan suasana yang
kompetitif, mampu membelajarkan anak didik,
sehingga memperoleh perubahan pengetahuan, sikap
dan keterampilan.

Kegiatan MGMP PAI sebagaimana yang telah
diuraikan adalah berhubungan langsung dengan
peranan dan tugas guru untuk membantu anak dalam
menghadapi kesukaran yang tak teratasi. Dari
kegiatan-kegiatan MGMP PAI sebagaimana yang
telah diuraikan tersebut dapat dirangkum menjadi 7
kegiatan pokok dalam hubungannya dengan tugas dan

peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing, yaitu
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1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Diskusi tentang pokok-pokok materi pengajaran
Pembicaraan tentang persiapan mengajar

Diskusi tentang metode pengajaran

Diskusi penggunaan alat dan media pengajaran
Membicarakan penilaian hasil belajar siswa
Pembicaraan tentang pembuatan Lembar Kerja
Siswa (LKS)

Pembicaraan tentang pola-pola bimbingan yang
disesuaikan dengan masalah siswa.

Hal-hal penting lainnya yang dibahas dalam

kegiatan MGMP PAI adalah menyangkut :

1) Pembuatan atau penyusunan Lembar Kegiatan

Siswa (LKS).

2) Permasalahan yang ditemui dalam PBM dan

jalan keluarnya.

3) Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama

di sekolah.

4) Buku Pendidikan Agama Islam (Buku teks

pokok, buku teks
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Pelengkap, buku pedoman guru, buku bacaan,
buku sumber).

1) Problema peserta didik.

2) Kasus-kasus khusus.

3) Kerjasama lintas sektoral.

4) Kerjasama lintas kelompok masyarakat.

5) Peraturan perundang-undangan.

6) Kegiatan studi banding dalam bidang pendidikan.

7) Kegiatan karya wisata.

8) Angka kredit (Pemahaman peraturan tentang
angka kredit, bentuj-bentuk kegiatan yang akan
dilakukan untuk memperoleh angka kredit, dan
prosedur memperolen angka kredit dan
persyaratan usulan kenaikan pangkat).

9) Peranan agama dalam kehidupan moderen.*?

Dengan demikian dipahami bahwa bentuk
kegiatan MGMP PAIl merupakan wadah untuk

memperoleh informasi dan pengalaman yang

12 Radial. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Binjai”. Tesis. Medan:
UIN Sumatera Utara, 2019, 19



berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan peranan
guru dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam
persiapannya seperti perencanaan pembelajaran,
pengunaan model dan metode yang akan diterapkan
di kelas, bahan mengajar yang akan disampaikan
kepada peserta didik serta media atau alat bantu
mengajar agar membuat siswa tertarik dan tidak
monoton.
2. Profesionalisme Guru
a. Definisi Profesionalisme

Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang
berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang
berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru,
dokter, hakim dan sebagainya. Dengan kata lain
pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus

dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang
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dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan lain.™

Suatu pekerjaan yang bersifat profesional
memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara
sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan
bagi kepentingan umum. Dengan kata lain bahwa
pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan
lainnya, karena suatu profesi memerlukan
kemampuan dan  keahlian  khusus  dalam
melaksanakan profesinya.'*

Menurut Pasal 1 ayat 4 UU Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan,
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,

kemabhiran, atau kecakapan yang memenuhi standar

® Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), 14

' Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 29
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mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.'®
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional
memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara
sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan
bagi kepentingan umum. Atas dasar pengertian ini,
ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan
pekerjaan lainnya karena suatu profesi memerlukan
kemampuan dan  keahlian  khusus  dalam
melaksanakan profesinya.
b. Definisi Guru Profesional
Guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan terhadap anak didik, jadi seorang guru
yang mengabdikan diri kepada masyarakat tentunya

memiliki tanggung jawab dan melaksanakan proses

> Farihatul Husna, “Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI: Studi Kasus
MGMP PAI SMP Negeri Kabupaten Kediri”. Didaktika Religia VVol. 4 No. 2,
2016. 212



45

belajar mengajar di tempat-tempat tertentu, tidak
hanya di lembaga formal saja.*®

Profil yang dikehendaki guru adalah guru
yang profesional yang memiliki kemampuan
profesional, personal, dan sosial serta bekerja sesuai
dengan bakatnya. Sebagaimana firman Allah dalam

QS. Al-Isra’ : 84 yaitu :

2 S 530

Artinya: “Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing-masing (yakni menurut
tradisi dan caranya) maka Tuhanmu lebih mengetahui
siapa yang lebih benar jalannya.” (QS. Al-Isra’ :
84)."

Drajat menyatakan bahwa secara harfiah guru
profesional terdiri dari dua kata yang mengandung

makna sangat menarik untuk dikaji. Kedua makna

16 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), 31
' Al-Quran. Surah Al Isra’, 84
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tersebut akan terwujud manakala saling melengkapi
dalam penggunaannya, sebagaimana dalam UU Guru
dan Dosen, guru merupakan tenaga pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.'®

Seseorang guru selain memiliki pengetahuan
atau wawasan mengenai pendidikan juga harus
dibekali dengan persyaratan tentang profesionalisme,
mengenai persyaratan guru tersebut meliputi:

1) Ahli pada bidang yang diajarkan

'® Manpan Drajat dan Ridwan Efendi, Etika Profesi Guru, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 56
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Guru sesuai dengan tujuan ilmu
pendidikan kejuruan tidak mungkin mendidik
anak didik suatu keahlian tertentu, jika guru
sendiri tidak ahli dalam bidang tersebut.

2) Sehat jasmani

Kesehatan jasmani sering sekali dijadikan
salah satu syarat bagi seseorang untuk menjadi
guru.

3) Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam
pendidikan watak anak didik, guru harus menjadi
tauladan bagi siswa didiknya karena anak-anak
cenderung bersifat meniru.®

Ketiga persyaratan tersebut diharapkan telah
dimiliki oleh seorang guru sehingga ia mampu
memenuhi fungsi sebagai pendidik profesional yakni
pendidik bangsa, guru di sekolah atau pimpinan di

masyarakat.

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), 32
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Kemudian eksistensi guru profesional dapat

dilihat sebagai berikut :

1)

2)

Guru yang uswatun hasanah

Guru yang uswatun hasanah adalah guru
yang dapat memberikan contoh atau tauladan
kepada murid-muridnya. Karena eksistensi guru
tidak hanya bertugas di sekolah tetapi juga di
masyarakat. Oleh karena itu, dimanapun guru
berada mereka harus menjadi contoh yang baik,
karena dengan memberikan contoh yang baik ini
guru akan dipercaya oleh murid-muridnya dan
masyarakat secara luas dalam melakukan transfer
of value.
Keguruan sama dengan seni

Profesi guru lebih menyerupai tugas
sebagai seniman yang mengusahakan atau sedang
berupaya bagaimana anak didik beserta
karakteristiknya dapat menjadi seseorang yang
berkepribadian, mandiri dan bertanggung jawab

sebagai produk pendidikan.
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Keguruan sebagai jabatan Administratif

Membuat perencanaan dan mengisi daftar
kehadiran adalah merupakan beberapa contoh
bahwa guru sebagai jabatan administratif, karena
tugas guru merupakan suatu tugas yang dilingkari
dengan sistem yang saling berhubungan.
Perencanaan pembelajaran adalah hal yang harus
dibuat oleh guru dan harus dibuat dalam bentuk
dokumen. Bentuk dokumentasi tersebut akan
dimanfaatkan oleh sekolah sebagai sumber yang
layak untuk kebutuhan akreditasi dan sebagainya.
Dengan demikian, tugas guru tidak hanya
semata-mata  berhubungan  dengan  guru,
melainkan juga berhubungan dengan tata usaha
dan kepala sekolah.
Guru sebagai petugas kemasyarakatan

Guru adalah bagian dari masyarakat.
Tugas guru di dalam masyarakat adalah sebagai
jembatan antara dunia pendidikan dan kebutuhan

masyarakat. Pendidikan sebagai agnet of culture
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change diharapkan dapat memberikan bekal
kepada anak-anak agar mereka dapat survive
hidup di tengah masyarakatnya. Oleh karena itu,
guru harus berinteraksi dengan masyarakat secara
luas; tidak benar jika seseorang berprofesi
sebagai guru, namun mereka menutup diri dari
pergaulan masyarakat, karena guru dibutuhkan
dalam membantu pelayanan masyarakat.”

Dari persyaratan di atas menunjukan bahwa
guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra
yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukan
kepada masyarakat bahwa guru layak menjadi
panutan atau tauladan bagi masyarakat di
sekelilingnya.?

Berdasarkan pengertian dari guru profesional
tersebut dapat dikatakan guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian

khusus dalam bidang keguruannya sehingga mampu

Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.

(‘Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 7

2! Soetjipto & Raflis Kasosi, Profesi Keguruan. (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2009), 42
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melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-
baiknya.?*Jadi seorang guru adalah orang yang benar-
benar terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya dibidangnya masing-masing.
Terdidik dan terlatih disini bukan hanya memperoleh
pendidikan formal tetapi juga harus menguasai
berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar
mengajar  serta menguasai  landasan-landasan
kependidikan yang tentunya juga akan memenuhi
beberapa persyaratan atau kriteria sehingga dikatakan
benar-benar terdidik dan terlatih.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang
dimaksud dengan guru profesional adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai guru yang yang sehat
jasmani, rohani serta berwawasan luas dan memiliki

inovasi dalam berkreasi untuk memberikan

22 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017). 15
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pengalaman pembelajaran yang bermakna yang ada di
lingkungan pendidikan maupun berada di lingkungan
masyarakat

Kompetensi Guru Profesional

Jabatan guru dikenal sebagai suatu pekerjaan
profesional sebagaimana seorang menilai bahwa
dokter, insinyur, ahli hukum dan sebagainya sebagai
profesi tersendiri maka guru pun adalah suatu profesi
tersendiri. Kompetensi guru professional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal.

Dengan kata lain adalah orang yang terdidik
dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman
yang berkualitas dibidangnya. Yang dimaksud
terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh
pendidikan formal tetapi juga harus menguasai

berbagai strategi atau teknik dalam kegiatan belajar
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mengajar, serta menguasai  landasan-landasan
kependidikan.?

Asian Institute For Teacher Educators dalam
Mohamad Ali (1989), mengemukakan kompetensi
yang harus dimiliki oleh seseorang yang menduduki
jabatan guru, ada tiga macam kompetensi guru, yaitu:
a) Kompetensi pribadi, berisi kemampuan

menampilkan mengenai:

1) Pengetahuan tentang adat istiadat (baik sosial
maupun agama);

2) Pengetahuan tentang budaya dan tradisi;

3) Pengetahuan tentang inti demokrasi;

4) Pengetahuan tentang estetika;

5) Apresiasi dan kesadaran sosial;

6) Sikap yang benar terhadap pengetahuan dan
pekerjaan;

7) Setia kepada harkat dan martabat manusia.

b) Kompetensi mata pelajaran, yakni mempunyai

** Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 29
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pengetahuan yang memadai tentang mata pelajaran

yang dipegangnya.

c) Kompetensi profesional, mencakup kemampuan

dalam hal:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengerti dan dapat menerapkan landasan
pendidikan baik filosofis, psikologis dan
sebagainya;

Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan dan
perilaku anak;

Mampu menangani mata pelajaran yang
ditugaskan kepadanya;

Mengerti dan dapat menerapkan metode
mengajar yang sesuai;

Dapat menggunakan berbagai alat pengajaran
dan fasilitas belajar lain;

Dapat mengorganisasi dan melaksanakan
program pengajaran;

Dapat mengevaluasi; dan
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8) Dapat menumbuhkan kepribadian anak.?*

Oleh karena itu guru harus memiliki
kompetensi agar dapat terciptanya kualitas dan
kemampuan dalam mengajar. Ada 4 kompetensi guru
yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional Guru dalam
Standar Nasional Pendidikan penjelasan pasal 28
ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang
dimaksud  kompetensi  profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar

Nasional Pendidikan.?®

2 pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. Strategi Belajar
Mengajar:  Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui
Pemahaman Konsep Umum dan Islami. (Bandung: Redaksi Refika Aditama,
2014), 46

?® Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 82
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Kompetensi  profesional  berhubungan

dengan kemampuan guru dalam penguasaan

materi pembelajaran atau bidang studi yang

diampunya. Penguasaan kompetensi profesional

ditunjukkan oleh guru profesional dengan

kemampuannya dalam:

1)

2)

3)

4)

5)

Menguasai materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampunya.

Menguasai kompetensi inti dan kompetensi
dasar pada mata pelajaran atau bidang studi
yang diampunya.

Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampunya secara kreatif.

Mengembangkan keprofesionalannya secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

Memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk mengembangkan materi



57

pembelajaran pada mata pelajaran atau
bidang studi yang diampunya.?®
Guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.
Guru harus selalu meng-update, dan menguasai
materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri
tentang materi diusahakan dengan jalan mencari
informasi  melalui berbagai sumber seperti
membaca buku-buku terbaru, mengakses dari
internet, selalu mengikuti perkembangan dan
kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan.
Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara mendalam yang mencakup penguasaan
materi, kurikulum mata pelajaran di sekolah dan

substansi keilmuan yang menaungi materinya,

?® Novan Ardy Wiyani. Etika Profesi Keguruan. (Yogyakarta:
Gava Media, 2015), 61
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serta

penguasaan terhadap struktur dan

metodologi keilmuannya

a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait

b)

dengan bidang studi.

1)

2)

3)

Memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah.

Memahami hubungan konsep antara
mata pelajaran terkait.

Menerapkan konsep-konsep keilmuan

dalam kehidupan sehari-hari.

Menguasai struktur dan metode keilmuan.

1)

2)

Menguasai langkah-langkah penelitian
dan kajian kritis untuk memperdalam
pengetahuan atau materi bidang studi
Memahami  struktur, konsep dan
keilmuan yang menaungi atau koheren
dengan materi ajar.?’

Dari Penelitian diatas dapat disimpulkan

*” Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 34
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bahwa kompetensi profesional merupakan
kemampuan dalam menguasai materi
pembelajaran atau bidang studi. Cara guru untuk
menguasai pembelajaran dari materi yang akan
digjarkan yaitu mempelajari kembali dan
memperdalam keilmuan dari bahan ajar atau
materi, browsing internet atau bertukar pikiran
dengan sesama guru untuk memecahkan suatu
masalah ilmu yang kurang dipahami serta
meningkatkan wawasan dan kemampuan dalam
keilmuannya. Pemahaman yang dimaksudkan
tentunya harus sesuai dengan kurikulum yang
mencakup standard kompetensi dan kompetensi
dasar yang digunakan di sekolah.
Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan
yang harus dimiliki guru berkenaan dengan
karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek

seperti moral, emosional, dan intelektual. Hal
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tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus
mampu menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter,
sifat, dan interest yang berbeda.

Berkenaan dengan pelaksanaan
kurikulum, seorang guru harus mampu
mengembangkan  kurikulum tingkat satuan
pendidikan masing-masing dan disesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Guru harus mampu
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan
harus mampu melakukan Kkegiatan penilaian
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

Kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan aspek-aspek pedagogik, yaitu:
a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta

didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,

emosional dan intelektual.
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Penguasaan terhadap teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Mampu mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan bidang pengembangan yang
diampu.

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan
yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan
yang mendidik.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagali
potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik.

Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian

dan evaluasi untuk kepentingan
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pembelajaran.
i) Melakukan tindakan  reflektif  untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kompetensi pedagogik meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai potensi  yang
dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi
dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai
berikut:

1) Subkompetensi memahami peserta didik
secara mendalam memiliki indikator esensial:
memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian;
dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

2) Subkompetensi merancang pembelajaran

termasuk memahami landasan pendidikan
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untuk  kepentingan  pembelajaran  yang
memiliki indikator esensial: menerapkan teori
belajar dan pembelajaran; menentukan
strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, mengintegrasikan
kompetensi yang ingin dicapai dengan
lingkungan hidup, kecakapan hidup dan
materi ajar; serta menyusun rancangan
pembelajaran  berdasarkan strategi yang
dipilih.

Subkompetensi melaksanakan pembelajaran
memiliki indikator esensial: menata latar
(setting) pembelajaran; dan melaksanakan
pembelajaran yang kondusif.

Subkompetensi merancang dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran memiliki indikator
esensial: merancang dan melaksanakan
evaluasi (assasment) proses dan hasil belajar

secara berkesinambungan dengan berbagai



64

metode; menganalisis hasil evaluasi proses
dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery learning); dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum.

5) Subkompetensi mengembangkan peserta
didik  untuk  mengaktualisasikan  dan
menyebarluaskan ilmu dan potensinya,
memiliki indikator esensial: memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi akademik dan nonakademik yang
terkait dengan berbagai permasalahan nyata
di lingkungan hidupnya. %

Dari Penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik  merupakan

kemampuan guru dalam  mengidentifikasi

%% Junaidi Arsyad, dkk. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Inggris di Kota
Binjai”. Jurnal Tarbiyah Vol. 24 No. 2. UIN Sumatera Utara, Medan, 2017,
297
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karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek
seperti fisik, mental, moral, emosional, dan
intelektual. Beragamnya karakteristik siswa di
dalam  kelas  mewajibkan  guru  untuk
mengoptimalkan dan mengenali potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya
di kelas, memfasilitasi dan mengembangkan
kelebihan peserta didik dengan cara yang
beragam dan harus mampu melakukan kegiatan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan sesuai dengan kurikulum.
Kompetensi Sosial

Kompetensi  sosial guru  merupakan
kemampuan seorang guru untuk menyesuaikan
diri  dengan lingkungannya. = Kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya itu
diwujudkan oleh guru dalam bentuk tindakan
nyata di masyarakat baik saat ia sedang bertugas

maupun saat sedang tidak bertugas.
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Ada beberapa jenis kompetensi sosial
yang harus dimiliki oleh mereka yang berprofesi
sebagai seorang guru. Cece Wijaya dalam Satori
mengemukakan jenis-jenis kompetensi sosial
yang harus dimiliki guru sebagai berikut.?®
a) Terampil berkomunikasi dengan siswa dan

orang tua siswa

Berkomunikasi bisa dilakukan secara
lisan maupun tulisan. Bagi guru, kemampuan
berkomunikasi merupakan syarat wajib yang
harus dimiliki. Dengan berkomunikasi, maka
akan terjadi pertukaran informasi timbal
balik dengan orang tua untuk kepentingan
anaknya. Guru harus menerima dengan
lapang dada setiap kritikan orang tua siswa
yang bersifat membangun dan mampu
memberi teladan bagi masyarakat dan para

siswa dalam menggunakan bahasa sebagai

89

%% satori, Profesi Keguruan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2007),
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alat komunikasi secara baik dan benar.
Bersikap Simpatik

Guru harus menyadari bahwa siswa
dan orang tuanya berasal dari latar belakang
sosial dan pendidikan yang berbeda. Saat
berhadapan dengan mereka, keramahan,
keluwesan, dan perilaku simpatik guru akan
menimbulkan rasa kedekatan antara orang
tua dan guru serta siswa tidak merasa takut
terhadap gurunya.
Dapat bekerja sama dengan komite sekolah

Dengan berperan sedemikian rupa,
maka guru akan diterima di masyarakat.
Dengan demikian guru akan mudah dan
mampu bekerja sama dengan komite sekolah
baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam
hal ini guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam memahami aturan-aturan

psikologi yang melandasi perilaku manusia,
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d)

terutama yang berkaitan dengan hubungan
sosial masyarakat.
Pandai bergaul dengan rekan sejawat dan
mitra pendidikan

Guru diharapkan bisa menjadi tempat
mengadu dan berbagi oleh sesama rekan
sejawat dan orang tua siswa. Guru juga
bersedia untuk diajak diskusi tentang
berbagai kesulitan yang dihadapi guru lain
atau orang tua siswa berkenaan dengan
anaknya baik di bidang akademis maupun
sosial.
Memahami lingkungannya

Masyarakat di sekitar sekolah selalu
mempengaruhi perkembangan pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu guru harus
mengenal, memahami, dan menghayati dunia
sekitar (lingkungan) sekolah paling tidak

masyarakat desa dan kecamatan di mana
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guru dan sekolah berada. Lingkungan sekitar
sekolah mungkin saja merupakan kawasan
industri, pertanian, perdagangan, perkebunan
yang memiliki adat istiadat, kebudayaan, dan
kepercayaan yang berbeda. Guru harus
mampu menyebarkan dan ikut merumuskan
program pendidikan kepada dan dengan
masyarakat sehingga sekolah bisa berfungsi
sebagai pusat pembinaan dan pengembangan
kebudayaan di tempat itu.

Kompetensi sosial berhubungan dengan
kemampuan guru dalam berhubungan dengan
dirinya sendiri, peserta didik, wali peserta didik,
rekan sejawat dan masyarakat. Penguasaan
kompetensi  sosial ditimjukkan oleh guru
profesional dengan kemampuannya dalam:

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan

gender, agama, ras, kondisi fisik, latar
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belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
peserta didik, rekan sejawat, wali peserta
didik dan masyarakat.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan rekan sejawat, wali peserta
didik dan masyarakat.

3) Beradaptasi ditempat ia mengajar.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan
tulisan atau bentuk lainnnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan
guru dalam  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungannya.  Lingkungan itu mencakup
dirinya sendiri, peserta didik, wali murid, komite
sekolah, rekan sejawat dan masyarakat. Dalam
kompetensi sosial guru harus terampil dalam
berkomunikasi dengan siswa dan orangtua siswa,

berempati, pandai bergaul dengan rekan sejawat
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dan mitra pendidikan lainya dan memahami

lingkungannya.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian  berhubungan
dengan kemampuan guru dalam bersikap sesuai
dengan kode etik guru dan norma-norma yang
berlaku secara konsisten. Penguasaan kompetensi
kepribadian ditunjukkan oleh guru professional
dengan kemampuannya dalam:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional
Indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa.

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab

yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan
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percaya diri.
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.®
Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap dan stabil, berakhlak
mulia, dewasa, arif, berwibawa serta menjadi
teladan bagi peseta didik.
a) Kepribadian yang mantap dan stabil
1) Bertindak sesuai dengan norma hukum.
2) Bertindak sesuai dengan norma sosial.
3) Bangga sebagai guru
4) Memiliki konsistensi dalam bertindak
sesuai dengan norma
b) Berakhlak mulia dan menjadi teladan
1) Bertindak sesuai dengan norma religius
(iman, tagwa, jujur, ikhlas dan suka
menolong).

2) Memiliki perilaku yang diteladani oleh

* Novan Ardy Wiyani. Etika Profesi Keguruan. (Yogyakarta: Gava
Media, 2015), 62
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peserta didik.

Kepribadian yang dewasa

1) Menampilkan kemandiriannya dalam
bertindak sebagai pendidik.

2) Memiliki etos kerja sebagai guru

Kepribadian yang arif

1) Menampilkan tindakan yang didasarkan
pada kemanfaatan peserta didik, sekolah
dan masyarakat.

2) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir
dan bertindak.

Kepribadian yang berwibawa

1) Memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik.

2) Memiliki perilaku yang disegani.®!

Kompetensi  kepribadian ~ merupakan

kemampuan personal yang mencerminkan

kepribadian yang mantap , stabil, dewasa, arif

31

Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 33
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dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta

didik dan berakhlak mulia. Secara rinci

subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut.

1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan
stabil memiliki indikator esensial: memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma: hukum, sosial, lingkungan hidup dan
kebanggaan sebagai guru.

2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa
memiliki indikator esensial: menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik
dan memiliki etos kerja sebagai guru.

3) Subkompetensi  kepribadian  yang  arif
memiliki indikator esensial: menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah dan masyarakat serta

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
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bertindak.*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan guru untuk berakhlak baik,
berperilaku  jujur, santun, dewasa, arif,
berwibawa dan menjadi tauladan bagi peserta
didik. Menjadi guru tentunya harus memiliki etos
kerja yang baik. Etos kerja yang baik vyaitu
bekerja dengan mandiri dan bangga menjadi guru
serta Dberperilaku sesuai dengan norma religius,
norma hukum dan norma sosial agar dapat
memberikan contoh pada peserta didik sehingga
menjadi dampak yang posistif .

d. Tugas Guru
Tugas guru sudah dijelaskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005

tentang guru dan dosen. Dalam melaksanakan tugas

> Junaidi Arsyad, dkk. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Inggris di Kota
Binjai”. Jurnal Tarbiyah Vol. 24 No. 2. UIN Sumatera Utara, Medan, 2017,
289



76

keprofesionalan, guru berkewajiban:*

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni;

3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas
dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku,
ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik
dalam pembelajaran;

4) Menjunjung tinggi  peraturan  perundang-
undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika; dan

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan

kesatuan bangsa

%% Undang-undang Republik Indonesia no 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen Pasal 20
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Bedasarkan kutipan diatas guru harus mampu
menarik simpati sehingga guru tersebut menjadi idola
para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan,
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam
belajar. Apabila seorang guru dalam penampilannya
sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah
guru tidak akan dapat menanamkan benih
pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa
akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik.
Sedangkan masyarakat telah menempatkan guru pada
tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena
dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan.

1. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI
Tugas dan tanggung jawab guru menurut Peters
sebagaimana yang dikutip oleh Nana Sudjana,
dibagi menjadi 3 yaitu:
1) Guru sebagai pengajar.

2) Guru sebagai pembimbing.
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3) Guru sebagai administrator kelas.

Guru sebagai pengajar lebih menekankan
kepada tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru
dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan
keterampilan ~ teknis  mengajar  disamping
menguasai bahan materi yang akan diajarkan.
Guru sebagai pembimbing memberi tekanan
kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa
dalam pemecahan masalah yang dihadapinya.
Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.

Sedangkan Amstrong membagi tanggung
jawab guru menjadi 5 kategori, antara lain:

1) Tanggung jawab dalam pengajaran.
2) Tanggung jawab dalam bimbingan.
3) Tanggung jawab dalam mengembangkan

kurikulum.
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4) Tanggung jawab dalam membina hubungan
dengan masyarakat

Bahkan ada yang berpendapat bahwa
tugas guru adalah seperti tugas para utusan Allah.
Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Abidin Ibn Rusd bahwa Rasulullah sebagai
muallimul awwal fil islam, guru pertama dalam
islam, bertugas membacakan, menyampaikan dan
mengajarkan ayat-ayat Allah (Al-Quran) kepada
manusia, mensucikan diri dan jiwa dari dosa,
menjelaskan mana yang halal dan mana yang
haram, serta menceritakan tentang manusia di
masa silam, mengaitkannya dengan kehidupan
pada zamannya dan memprediksiskan pada
kehidupan di zaman yang akan datang.

Dengan demikian, tampaklah bahwa
secara umum guru bertugas dan bertanggung
jawab seperti rasul, tidak terikat dengan ilmu

bidang  studi yang diajarkannya  vyaitu
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mengantarkan murid dan menjadikannya manusia
terdidik yang mampu menjalankan tugas-tugas
kemanusiaan dan tugas-tugas ketuhanan. la tidak
sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi
sebagai tenaga profesional guru juga bertanggung
jawab pula memberikan wawasan kepada murid
agar menjadi manusia yang mampu mengkaji
keterbelakangan, menggali ilmu pengetahuan dan
menciptakan lingkungan yang menarik dan
menyenangkan.*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa tugas guru PAI adalah mengantarkan murid
menjadi  manusia  terdidik yang mampu
menjalankan  tugas-tugas  kemanusiaan  dan
ketuhanan. Bukan hanya sekedar menyampaikan
ilmu pengetahuan melainkan juga akhlak mulia,

agidah dan juga perilaku yang mencerminkan sifat-

** Siti Arofah. “Peran MGMP Dalam Meningkatkan Profesionalisme

Guru SMA di Kabupaten Tegal”. Skripsi. Semarang: IAIN Walisongo, 2008,

21
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sifat nabi dan Rasul.
e. Indikator Profesionalisme Guru
1) Kemampuan Merancang Perangkat

Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran yakni
persiapan mengelola pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka.
Perencanaan pembelajaran ini  paling tidak
memuat perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan
sumber pembelajaran, skenario pembejaran, dan
penilaian proses dan hasil belajar. Bukti fisik dari
sub komponen ini berupa dokumen perencanaan
pembelajaran (RP/RPP/SP/RPI) yang diketahui
dan disahkan oleh atasan.*®

Guru dituntut berperan aktif didalam
merencanakan proses belajar mengajar dengan
memperhatikan berbagai komponen dalam sistem

pembelajaran meliputi:

% Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 124-125
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a) Membuat dan merumuskan TIK.

b) Menyiapkan materi yang relevan dengan
tujuan, waktu, fasilitas, perkembangan ilmu,
kebutuhan dan kemampuan siswa.

¢) Merancang metode yang sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa.

d) Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini
guru berperan sebagai fasilitator dalam
pengajaran.

e) Media, dalam hal ini guru berperan sebagai
mediator dengan memperhatikan relevansi
(seperti juga materi), efektif dan efesiensi,
kesesuaian dengan metode serta pertimbangan
praktis. Dalam hal ini dibutuhkan pengetahuan
yang memadai tentang prinsip-prinsip belajar
sebagai landasan dari perencanaan.

Komponen perangkat dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran yang harus dibuat oleh

% Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 57-58
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setiap guru sebelum mengajar harus sesuai dengan

kurikulum. Hal-hal atau komponen yang perlu

diperhatikan ~ dalam  penyusunan  program

pembelajaran ini yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Penguasaan materi pembelajaran

siswa harus menguasai materi minimal
seperti yang tercantum dalam GBPP, maka
guru tentu saja harus menguasai lebih dari apa
yang tercantum dalam GBPP antara lain
termasuk latar belakang materi, konsep-
konsep dasar dan perkembangan baru dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Analisis Materi Pelajaran

Analisis materi pelajaran (AMP)
adalah hasil dari kegiatan yang berlangsung
sejak seorang guru mulai meneliti GBPP
kemudian mengkaji materi dan
menjabarkannya serta mempertimbankan

pengkajiannya. AMP adalah salah satu bagian
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d)

dari rencana kegiatan belajar mengajar yang
berhubungan erat dengan materi pelajaran dan
strategi penyajiannya.
Program tahunan dan program semester

Program tahunan dan program
semester merupakan bagian dari program
pengajaran. Program tahunan memuat alokasi
waktu untuk setiap pokok bahasan dalam satu
tahun pelajaran. Program semester merupakan
salah satu bagian dari program pengajaran
yang memuat alokasi waktu untuk setiap
satuan bahasan pada setiap semester.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) merupakan persiapan guru mengajar
untuk tiap pertemuan. Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berfungsi sebagai acuan
untuk melaksanakan proses belajar mengajar

di kelas agar lebih efesien dan efektif.
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Komponennya terdiri dari Kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator,  tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, alat dan bahan mengajar serta
alat penilaian atau evaluasi.*’

Berdasarkan kutipan di atas menerangkan
bahwa guru dituntut berperan aktif dalam
merencanakan proses belajar mengajar. Dalam
merancang perencanaan pembelajaran  perlu
diperhatikan beberapa komponen yaitu diantaranya
membuat dan merumuskan TIK, menyiapkan
materi dan menguasai materi pembelajaran
(GBPP), analisis materi pembelajaran (AMP), dan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang komponennta berisi tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat

dan bahan mengajar (media dan sumber belajar),

3" Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), 50-52
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dan metode dalam pengajaran serta alat penilaian

atau evaluasi.

2) Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan
guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan
pembelajaran individual. Kegiatan ini mencakup
tahapan pra-pembelajaran (pengecekan persiapan
kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan
materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan
media/sumber belajar, evaluasi, penggunaan
bahasa), dan penutup (refleksi, rangkuman, dan
tindak lanjut). Bukti fisik yang dilampirkan berupa
dokumen hasil penilaian oleh kepala sekolah atau
pengawas tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dikelola guru

Guru bimbingan dan konseling, komponen
pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud adalah
kegiatan guru bimbingan dan konseling dalam

mengelola dan mengevaluasi pelayanan bimbingan
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dan konseling yang meliputi bidang pelayanan
bimbingan pendidikan/belajar, Kkarir, pribadi,
sosial, akhlak mulia/budi pekerti. Jenis dokumen
yang dilaporkan berupa: agenda Kkerja guru
bimbingan dan konseling, daftar konseling (siswa),
data kebutuhan dan permasalahan konseling,
laporan  bulanan, laporan semester/tahunan,
aktivitas pelayanan bimbingan dan konseling
(pemahaman, pelayanan langsung, pelayanan
tindak langsung) dan laporan hasil evaluasi
program bimbingan dan konseling. Bukti fisik
yang dilampirkan berupa fotocopy
rekaman/dokumen laporan kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling yang disahkan oleh
atasan.*®

Disamping itu, persiapan pembelajaran

menurut K.H. Imam Zarkasyi juga memberikan

® Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 125-126
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metodologis-psikologis dan motivasi kejiwaan

kepada guru yang akan melaksanakan tugas

mendidik dan mengajar, yaitu:

a) Niat mengajar, untuk menjadi seorang guru
yang baik dan berhasil dalam usahanya terlebih
dahulu hendaklah niat; niat yang baik adalah
niat dengan tujuan untuk ibadah semata-mata.

b) Mendidik dan mengajar adalah realisasi dari
mujahadah  vyaitu, mau  bersusah-payah
memikirkan kebaikan, bukan enaknya.

c) Belajar dihadapan murid tak akan Kkurang
penting (berarti) dengan belajar dihadapan guru.
Seorang murid tidak bisa menjawab suatu yang
wajar, dan bagaimana sebaliknya, guru tidak
bisa menjawab pertanyaan murid, maka perlu
penguasaan apa yang akan dan sedang dihadapi.

d) Seorang guru adalah “professor” pada mata

pelajaran masing-masing. Untuk itu diperlukan
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i’dad at-tadris (persiapan mengajar tertulis),
yang matang dan banyak (komprehensif).

Yang terpenting dalam mengajar bukan
hanya tarigah (metodologi), tapi kemauan dan jiwa
mengajar; hati, jiwa dan kesungguhan dalam
mengajar, tanpa ada jiwa mengajar, maka guru
itupun tidak akan menjiwai pelajaran, dan
berakibat materi itupun tidak akan sampai ke jiwa
murid. “atTariqgatu ahammu min al-maddah wa
lakin al-mudarris ahammu min at-tarigati, wa
ruhu al-mudarris ahammu min al-mudarris
nafsihi” (metode lebih penting dari pada materi,
akan tetapi eksistensi guru itu lebih penting dari
pada metode, dan jiwa guru (jauh) lebih penting
dari wujud guru itu sendiri).*

Mengelola kelas merupakan keterampilan
guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi

belajar yang optimal dan mengembalikannya jika

% Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 95-96
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terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.

Tujuan dari mengelola kelas adalah untuk

menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai

tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
Sementara itu, manfaat dari dilakukannya
pengelolaan kelas antara lain

a) Untuk memudahkan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

b) Untuk mengatasi berbagai hambatan yang
menghalangi  terwujudnya interaksi dalam
kegiatan pembelajaran.

¢) Untuk mengatur berbagai penggunaan fasilitas
belajar yang terdapat di dalam kelas.

d) Untuk membina dan membimbing peserta didik
sesuai dengan berbagai latar belakang sosial,
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya

e) Untuk membantu peserta didik belajar dan
bekerja sesuai dengan potensi dan kemampuan

yang dimilikinya.
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f) Untuk menciptakan suasana sosial yang baik di
dalam kelas.

g) Untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan tertib.

Masing-masing keterampilan mengajar
diatas memiliki tujuan dan manfaat. Sudah barang
tentu, tujuan dan manfaatnya dapat tercapai
manakala guru menguasai ketujuh keterampilan
mengajar yang dimiliki oleh seorang guru pada
gilirannya akan dapat meningkatkan Kkinerjanya
pula.®

Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar-mengajar.
Yang termasuk ke dalam hal ini misalnya
penghentian  tingkah  laku  siswa  yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian

ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas

** Novan Ardy Wiyani. Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava
Media, 2015) , 45-46
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oleh siswa atau penetapan norma kelompok yang
produktif.
Suatu kondisi belajar yang optimal dapat
tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan
sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana Yyang menyenangkan untuk mencapai
tujuan pengajaran dan hubungan interpersonal
yang baik antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa merupakan syarat keberhasilan
pengelolaan kelas. Berikut ini adalah prinsip
penggunaan pengelolaan kelas yang efektif yaitu:
a) Kehangatan dan keantusiasan
Kehangatan dan keantusiasan guru dapat
memudahkan terciptanya iklim kelas yang
menyenangkan yang merupakan salah satu
syarat bagi kegiatan belajar mengajar yang
optimal.

b) Tantangan
Penggunaan Kkata-kata, tindakan atau bahan

yang menantan akan meningkatkan gairah
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siswa untuk belajar sehingga mengurangi
kemungkinan munculnya tingkah laku yang
menyimpang.

Bervariasi

Penggunaan alat atau media, gaya dan interaksi
belajar mengajar yang bervariasi merupakan
kunci tercapainya pengelolaan kelas yang
efektif dan menghindari kejenuhan

Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah
strategi  mengajarnya dapat  mencegah
kemungkinan munculnya gangguan siswa serta
menciptakan iklim belajar mengajar yang
efektif

Penekanan pada hal-hal negatif

Pada dasarnya di dalam mengajar dan
mendidik, guru harus menekankan hal-hal yang
positif dan menghindari pemusatan perhatian

siswa pada hal-hal yang negatif.
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f) Penanaman disiplin diri

Pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa
merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas.
Untuk itu guru harus selalu mendorong siswa
untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan
guru hendaknya menjadi contoh atau teladan
tentang pengendalian diri dan pelaksanaan
tanggung jawab.**

Berdasarkan  kutipan di atas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini mencakup tahapan
pra-pembelajaran (pengecekan persiapan kelas dan
apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi,
strategi pembelajaran, pemanfaatan media/sumber
belajar, evaluasi, penggunaan bahasa), dan penutup
(refleksi, rangkuman, dan tindak lanjut). Manfaat
dalam pengelolaan kelas itu sendiri berfungsi agar

peserta  didik lebih  mudah  memahami

*! Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2017), 97-98
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pembelajaran dan belajar secara optimal dengan
nyaman dan menyenangkan.
3) Kemampuan Menguasai Strategi Pembelajaran
Pendekatan, metode  dan  strategi
pembelajaran erat kaitannya dengan cara pandang
guru terhadap pelaksanaan pembelajaran. Cara
pandang tersebut akan menentukan subjek dan
objek dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka pendekatan pembelajaran dibagi
menjadi dua, yaitu:
a) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru
Pendekatan ini dikenal pula dengan
istilah teacher centered learning. Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru
memandang bahwa subjek dalam proses
pembelajaran adalah guru, sedangkan peserta

didik menjadi objeknya. Implikasi dari
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penggunaan pendekatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut:

[EEN

Guru menjadi satu-satunya sumber belajar.

. Guru  mendominasi  jalannya proses

pembelajaran.

Guru mengajar dengan menggunakan satu
metode saja, yaitu metode ceramah.

Guru terlibat sangat aktif di dalam

pembelajaran.

. Peserta didik hanya dating, duduk dan diam

ketika proses pembelajaran berlangsung.
Mereka harus konsentrasi mendengar dan
melihat penjelasan guru.

Peserta didik memperoleh pengetahuan

hanya dari satu sumber saja.

. Hafalan menjadi cara yang paling utama

bagi peserta didik untuk menguasai materi

pembelajaran.
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8. Komunikasi antara guru dengan peserta
didik berlangsung satu arah, yaitu hanya
dari guru ke peserta didik sehingga belajar
bagi peserta didik menjadi kurang
demokratis.

b) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik
Pendekatan ini dikenal pula dengan
istilah student centered learning. Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
memandang bahwa subjek dalam pembelajaran
adalah peserta didik sedangkan objeknya
adalah materi pembelajaran sementara guru
berperan sebagai fasilitator. Implikasi dari
penggunaan pendekatan pembelajaran ini
adalah sebagai berikut:

1. Guru bertugas membangun kembali

(rekonstruksi) pengetahuan peserta

didiknya.
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2. Guru  menyampaikan materi  dengan

berbagai sumber belajar, media

pembelajaran serta metode pembelajaran.

. Guru tidak menjadi satu-satunya sumber

belajar.

. Peserta didik berperan lebih  aktif

dibandingkan guru. Hal itu dikarenakan
peserta didik belajar secara aktif melalui
kegiatan tanya jawab, diskusi, eksperimen,
bermain peran, observasi, demonstrasi dan

sebagainya.

. Peserta didik dituntut untuk saling bekerja

sama dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
seringkali diistilahkan dengan cooperative

learning.

. Komunikasi berlangsung tiga arah, yaitu

antara guru dengan peserta didik, peserta
didik dengan guru dan peserta didik dengan

peserta didik.
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7. Peserta  didik  dapat memperoleh
pengetahuan dari berbagai sumber

8. Pemahaman menjadi cara yang paling
utama untuk dapat menguasai materi
pembelajaran.

Jika kedua pendekatan pembelajaran
tersebut dihadapkan dengan kurikulum 2013,
maka pendekatan pembelajaran yang paling
pas untuk diterapkan oleh guru adalah
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Pembelajaran dalam kurikulum
tersebut menghendaki agar guru dapat
membangun kembali pengetahuan peserta
didik melalui kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasoiasi dan
mengkomunikasikan.*

Upaya dalam menciptakan suasana

pembelajaran aktif dan menyenangkan pada

%2 Novan Ardy Wiyani. Etika Profesi Keguruan. (Yogyakarta: Gava
Media, 2015). 108-110
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dasarnya dapat dilakukan melalui penerapan
keterampilan dasar mengajar tersebut dengan
konsisten, apalagi jika guru mampu
menciptakan improvisasi dan pengembangan
dalam setiap keterampilan dasar mengajar.
Beberapa keterampilan dasar mengajar adalah
sebagai berikut:
a) Keterampilan membuka dan menutup
Keterampilan ini merupakan dua
kegiatan rutin yang dilakukan oleh guru
untuk memulai dan mengakhiri
pembelajaran. Agar kegiatan tersebut dapat
memberikan sumbangan yang Dberarti
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran,
maka perlu dilakukan secara profesional.
Komponen-komponen  yang berkaitan
dengan keterampilan membuka pelajaran
adalah: menarik minat siswa,

membangkitkan motivasi, memberi acuan,
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dan membuat keterkaitan. Sedangkan
kegiatan yang dapat dilakukan dalam
penutup pelajaran adalah: meninjau ulang
kembali materi yang telah disajikan,
mengadakan evaluasi, dan memberikan
tindak lanjut.
b) Keterampilan Bertanya

Dalam  keterampilan  bertanya
terdapat dua keterampilan yang perlu
dimiliki guru yaitu keterampilan bertanya
dasar dan keterampilan bertanya lanjutan.
Dalam keterampilan bertanya dasar yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya
adalah: pertanyaan jelas dan singkat,
memberi acuan, memusatkan perhatian,
memberi  giliran dan  menyebarkan
pertanyaan, pemberian waktu berpikir bagi
siswa, dan pemberian tuntunan. Sedangkan

pada keterampilan bertanya lanjutan adalah
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pengubahan tuntunan tingkat kognitif,
pengaturan urutan pertanyaan, pertanyaan
pelacak, dan peningkatan terjadinya
interaksi. Pertanyaan yang diajukan guru
tidak semata-mata bertujuan mendapatkan
informasi tentang pengetahuan siswa, tetapi
yang jauh lebih penting adalah untuk
mendorong siswa berpartisifasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
Keterampilan Memberi Penguatan
Penguatan atau sering disebut
derngan reinforcement merupakan respon
balik yang dilakukan guru terhadap
perilaku yang dapat meningkatkan
kemungkinan terulangnya kembali perilaku
tersebut. Pemberian penguatan
sesungguhnya memberikan pengaruh dalam
membangkitkan dan meningkatkan

motivasi siswa dalam melakukan berbagai
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hal dalam pembelajaran dan aktif dalam
berpartisipasi. ~ Penguatan  ini  dapat
dilakukan melalui pemberian pengauatan
secara verbal maupun non-verbal.
d) Keterampilan Menjelaskan

Menjelaskan merupakan kegiatan
yang tidak dapat ditinggalkan guru.
Kegiatan ini merupakan kegiatan dalam
mendeskripsikan materi pelajaran yang
berisikan tentang fakta, konsep-konsep,
prosedur dan prinsip. Agar penjelasan
dapat optimal maka hal-hal yang akan
dijelaskan harus: direncanakan dengan
sistematis dan menyiapkan berbagai bahan
yang dapat mendukung penjelasan guru
agar menjadi menarik, penyajian dengan
menggunakan bahasa yang jelas, intonasi
bahasa yang menarik, pemberian contoh

dan ilustrasi yang jelas.
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e) Keterampilan Mengelola Kelas

f)

Keterampilan dalam  mengelola
kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan suasana kelas yang kondusif,
mengendalikan kelas jika dalam proses
pembelajaran  terjadi  hal-hal  yang
mengganggu  kegiatan ~ pembelajaran.
Dalam hal ini guru penting memperhatikan:
kehangatan dan keantusiasan, tantangan,
bervariasi, luwes, penekanan pada hal-hal
yang positif, dan penanaman disiplin diri.
Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan ini merupakan usaha
guru untuk menjadikan suasana
pembelajaran tidak menjenuhkan.
Keterampilan ini  menjadi pendukung
keterampilan lainnya. Antara lain yang
dapat dilakukan guru melalui keterampilan

ini adalah: berpindah posisi, intonasi suara
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yang tidak datar, mimik muka yang ceria,
melakukan gerakan tubuh yang sesuai.
g) Keterampilan Membimbing Diskusi
Kelompok Kecil
Beberapa hal yang perlu
diperhatikan guru dalam keterampilan ini
adalah: memusatkan perhatian siswa pada
tujuan topik diskusi, memperluas masalah
atau urunan pendapat, menganalisis
pandangan siswa, meningkatkan partisipasi
siswa, memberikan kesempatan
berpartisipasi dan menutup diskusi.
h) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil
Dalam keterampilan ini
memungkinkan guru untuk melakukan
pembelajaran yang memberikan perhatian

terhadap setiap peserta didik dan menjalin
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hubungan yang lebih akrab dengan siswa,
maupun siswa dengan siswa.*’

Guru hendaknya berusaha
menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan
motivasi peserta didik untuk belajar. Dalam
hubungan ini, guru mempunyai fungsi sebagai
motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar
mengajar. Empat hal yang dapat dikerjakan
guru dalam memberikan motivasi sebagai
berikut:

a) Membangkitkan dorongan siswa untuk
belajar.

b) Menjelaskan secara kongkrit apa yang
dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c) Memberikan gambaran terhadap prestasi
yang dicapai hingga dapat merangsang

pencapaian prestasi yang lebih baik.

8 Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 66-69
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Membentuk kebiasaan belajar yang
baik. Pendekatan yang digunakan oleh guru
dalam hal ini adalah pendekatan pribadi, di
mana guru dapat mengenal dan memahami
siswa secara lebih mendalam hingga dapat
membantu dalam keseluruhan proses belajar
mengajar, atau dengan Kkata lain guru
berfungsi sebagai pembimbing.*

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan strategi dalam mengajar sangat
erat kaitannya dengan cara pandang guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran. Cara pandang tersebut
menentukan terjadinya dua pendekatan
pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada guru dan  pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa.
Kemudian setelah ditemukan pendekatannya maka

guru perlu mengembangkan keterampilan dasar

* Syarifan Nurjan. Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi.
(Yogyakarta: Samudera Biru, 2015). 58-59
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mengajar seperti  keterampilan membuka dan
menutup  pelajaran, keterampilan  bertanya,
memberi penguatan, menjelaskan, mengelola
kelas, mengadakan variasi serta membimbing dan

mengajar pada sebuah kelompok kecil.

4) Kemampuan Mengevaluasi

Dengan penilaian guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa
terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan
metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian
diantaranya ialah untuk mengetahui kedudukan
siswa di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan
penilaian guru dapat mengklasifikasikan apakah
seorang siswa termasuk kelompok siswa yang
pandai, sedang, kurang atau cukup baik di
kelasnya jika dibandingkan dengan teman-
temannya.

Dengan menelaah pencapaian tujuan

pengajaran, guru dapat mengetahui apakah proses
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belajar yang dilakukan cukup efektif memberikan
hasil yang baik dan memuaskan atau sebaliknya.
Jadi, jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
terampil melaksanakan penilaian karena dengan
penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang
dicapai oleh siswa setelah melaksanakan proses
belajar.

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil
belajar siswa, guru hendaknya terus menerus
mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh
siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang
diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan
balik (feedback) terhadap proses belajar-mengajar.
Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
mengajar selanjutnya. Dengan demikian proses
belajar mengajar akan terus menerus ditingkatkan

untuk memperoleh hasil yang optimal.*®

*> Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017). 11-12
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Dalam melakukan evaluasi atau penilaian
terhadap pembelajaran siswa dapat dirumuskan
jenis-jenis penilaiannya antara lain:

a) Penilaian ulangan harian

b) Penilaian ulangan umum

¢) Penilaian ulangan kenaikan kelas
d) Penilaian kegiatan ekstrakurikuler
e) Penilaian buku raport siswa

f) Penilaian ujian akhir

g) Penilaian ujian praktik

h) Kriteria tamat belajar*®.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan
atau keefektifan metode mengajar dan tujuan lainnya
yaitu untuk mengetahui kedudukan siswa dalam
ketercapaian belajarnya. Jenis penilaian yang dilakukan

dapat berupa penilaian ulangan harian, ulangan umum,

¢ Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017). 149-150
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ulangan kenaikan kelas, ulangan kegiatan

ekstrakurikuler, penilaian buku raport siswa, penilaian

ujian akhir, penilaian ujian akhir, penilaian ujian praktik

dan kriteria tamat belajar.

Kurikulum 2013

a. Latar Belakang Kurikulum 2013

Sejak wacana perubahan dan pengembangan

kurikulum terekspos di berbagai media sosial, telah
banyak komentar baik itu yang bersifat mendukung
(pro) maupun penolakan (kontra) terhadap
kurikulum 2013. Mendikbud mengungkapkan
bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum
merupakan persoalan yang penting, karena
kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan
tuntutan zaman. Hal ini didukung oleh beberapa
studi internasional tentang kemampuan peserta didik
Indonesia dalam kancah internasional. Hasil survei:
“Trends in international math and Science” tahun

2007, vyang dilakukan oleh Global Institute,
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menunjukkan hanya 5% peserta didik Indonesia
yang mampu mngerjakan soal penawaran
berkategori tinggi; padahal peserta didik Korea
dapat mencapai 71%. Sebaliknya, 78% peserta didik
Indonesia dapat mengerjakan soal berkategori
rendah, sementara peserta didik Korea 10%.*’
Mengacu pada hasil survei tersebut
menunjukan bahwa prestasi peserta didik Indonesia
tertinggal dan terbelakang. Hal inilah yang menjadi
tolak ukur dunia pendidikan Indonesia untuk
membuat perubahan dan pengembangan kurikulum,
yang dimulai dengan penataan terhadap empat
elemen standar nasional, yaitu standar kompetensi
kelulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan
standar penilaian. Oleh karena itu, pengembangan
kurikulum  difokuskan  pada  pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa

panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013.

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). 60
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dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud
pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya
secara konstektual.

Untuk menghadapi tantangan tersebut,
kurikulum harus mampu membekali peserta didik
dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang
diperlukan di masa depan sesuai dengan
perkembangan global antara lain: kemampuan
berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan
kritis, kemampuan mempertimbangkan segi mental
suatu permasalahan, kemampuan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab, kemampuan
mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap
pandangan yang berbeda, kemampuan hidup dalam
masyarakat yang menggelobal, memiliki minat luas
dalam kehidupan, memiliki kesiapan untuk bekerja,
memiliki kecerdasan dengan bakat atau minatnya,

dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
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lingkungan.*®

Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut
perubahan pada berbagai aspek lain, terutama dalam
implementasinya  dilapangan.  Pada  proses
pembelajaran, dari siswa “diberi tahu” menjadi
siswa “mencari tahu”, sedangkan proses penilaian
dari berfokus pada pengetahuan melalui penilaian
output menjadi berbasis kemampuan melalui
penilaian proses, fortopolio dan penilaian output
secara utuh dan menyeluruh. Oleh karena hal itu
pengembangan kurikulum 2013 nantinya akan
menghasilkan peserta didik yang: produktif, kreatif,
inovatif, afektif, melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
Komponen-komponen Kurikulum 2013

Kurikulum sebagai suatu sistem keseluruhan
memiliki lima komponen utama yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lainya, yakni:

* Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013.

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). 149
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1) Tujuan kurikulum

Mengingat pentingnya pendidikan bagi
manusia, hampir disetiap negara telah
mewajibkan para warganya untuk mengikuti
kegiatan pendidikan, melalui brbagai ragam
teknis penyelenggaraanya yang disesuaikan
dengan falsafah negara, keadaan sosial-politik
kemampuan sumber daya dan Kkeadaan
lingkunganya masing-masing. Kendati
demikian, dalam hal menentukan tujuan
pendidikan pada dasarnya memiliki esensi yang
sama.

Dalam prespektif pendidikan nasional,
tujuan pendidikan nasional dapat dilihat secara
jelas dalam Undang-undang No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa:
“pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
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2)

3)

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab”.
Materi kurikulum

Materi  kurikulum pada hakikatnya
adalah isi kurikulum. Dalam undang-undang
pendidikan tentang sistem pendidikan nasional
telah ditetapkan, bahwa “Isi kurikulum
merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk
mencapai  tujuan  penyelenggaraan  suatu
pendidikan yang bersangkutan dalam rangka
upaya pencapaian tujuan pencapaian pendidikan
nasioanal”.
Metode

Metode adalah cara yang digunakan
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untuk menyampaikan materi pelajaran dalam
upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu
metode mengandung pengertian terlaksananya
kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran. Metode dilaksanakan melalui
prosedur tertentu. Dewasa ini, keaktifan siswa
belajar mendapat tekanan utama dibandingkan
dengan keaktifan siswa yang bertindak sebagali
fasilitator dan pembimbing bagi siswa. Karena
itulah, istilah metode yang lebih menekankan
pada kegiatan guru, selanjutnya diganti dengan
istilah strategi pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan siswa.
Organisasi kurikulum

Organisasi ~ kurikulum  terdiri  dari
beberapa bentuk, yang masing-masing memiliki
ciri-cirinya sendiri yakni:
a) Mata pelajaran terpisah-pisah; kurikulum

terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang
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b)

terpisah-pisah, yang diajarkan sendiri-
sendiri tanpa ada hubungan dengan mata
pelajaran lainya. Masing-masing diberikan
pada  waktu tertentu dan  tidak
mempertimbangkan minat, kebutuhan, dan
kemampuan peserta didik, semua materi
diberikan sama.

Mata ajaran berkolerasi, korelasi diadakan
sebagai upaya untuk  mengurangi
kelemahan-kelemahan  sebagai  akibat
pemisahan mata pelajaran. Prosedur yang
ditempuh adalah menyampaikan pokok-
pokok yang saling berkolerasi guna
memudahkan peserta didik memahami
pelajaran tertentu.

Bidang studi yaitu organisasi kurikulum
yang berupa pengumpulan beberapa mata
pelajaran yang sejenis serta memiliki ciri-

ciri  yang sama dan dikorelasikan
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(difungsikan) dalam satu bidang
pengajaran.

d) Program yang berpusat pada anak, yaitu
progam kurikulum yang menitikberatkan
pada kegiatan-kegiatan peserta didik, bukan
pada mata pelajaran.

e) Inti masalah, yaitu suatu progam yang
berupa unitunit masalah, dimana masalah-
masalah diambil dari suatu mata pelajaran
lainya diberikan melalui kegiatan-kegiatan
belajar dalam upaya memecahkan
masalahnya. Mata pelajaran mata pelajaran
yang menjadi pisau analisisnya diberikan
secara terintegrasi.

f) Ecletic Program, yaitu suatu progam yang
mencari keseimbangan antara organisasi
kurikulum yang terpusat pada mata
pelajaran dan peserta didik.

5) Evaluasi
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Evaluasi merupakan suatu komponen
kurikulum, karena kurikulum adalah pedoman
peyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Dengan evaluasi dapat diperoleh informasi yang
akurat tentang penyelengaraan pembelajaran
dan keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan
informasi itu dapat diambil keputusan tentang
kurikulum itu sendiri, pembelajaran, kesulitan
dan upaya bimbingan yang diupayakan.*

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat lima komponen dalam kurikulum
2013 vyaitu diantaranya tujuan kurikulum, materi
kurikulum, metode, organisasi kurikulum dan
evaluasi yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak peserta didik agar menjadi

bangsa yang maju dan berkarakter.

* Imas Kurniasih. Implementasi Kurikulum 2013 : Konsep dan
Penerapan. ( Surabaya: Kata Pena, 2014). 23
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan suatu
penelitian sebelumnya yang sudah pernah dibuat dan
dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan
judul dan topik yang akan diteliti yang berguna untuk
menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan
pokok permasalahan yang sama. Adapun beberapa hasil
penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti disajikan pada tabel
berikut:

1. Penelitian Junaidi Arsyad, dkk (2017) dalam jurnalnya
yang berjudul “Efektivitas Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa
Inggris di Kota Binjai”. Pada penelitian ini kenyataannya,
kompetensi guru dinilai masih rendah. Atas dasar itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reaksi setiap
peserta terhadap kegiatan MGMP bahasa Inggris di kota
Binjai, mendeskripsikan pengetahuan dan keterampilan

mengenai landasan teoritis dan filosofis mata pelajaran
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bahasa Inggris setelah berpartisipasi dalam kegiatan
MGMP Bahasa Inggris di kota Binjai, menganalisis
motivasi setiap peserta kegiatan MGMP bahasa Inggris
untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan ke
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, menganalisis
dampak kegiatan MGMP bahasa Inggris terhadap
pengembangan kompetensi guru bahasa Inggris di kota
Binjai. Metode penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah penelitian evaluatif. Dalam penelitian
evaluatif ini ditemukan bahwa ada hubungan langsung
yang signifikan antara reaksi peserta terhadap
implementasi program  MGMP dengan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta
setelah mengikuti program tersebut. Hal ini berarti bahwa
semakin positif peserta bereaksi terhadap program
tersebut, maka tingkat perubahan pengetahuan dan
keterampilannya akan semakin tinggi pula. Hubungan
kedua variabel ini berarti mendukung asumsi awal yang

menyatakan bahwa reaksi positif peserta terhadap
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implementasi program MGMP yang secara signifikan
mempengaruhi tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan peserta.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa persamaannya dengan penulis yaitu meneliti
tentang Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) agar
terjadinya  peningkatan  kompetensi guru  dalam
keprofesionalannya seperti menganalisis motivasi untuk
mentransfer pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
Jenis penelitiannya pun memiliki kesamaan yaitu
penelitian kuantitatif untuk mengetahui keefektifan atau
pengaruh tidaknya Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) dengan profesionalisme guru. Perbedaan
penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini
difokuskan kepada guru bahasa inggris yang ada di kota

Binjai sedangkan penulis memfokuskan kepada guru

*® Junaidi Arsyad, dkk. “Efektivitas Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Inggris di Kota
Binjai”. Jurnal Tarbiyah Vol. 24 No. 2. UIN Sumatera Utara Medan, 2017,
289
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Pendidikan Agama Islam yang ada di gugus 05

Kecamatan Tigaraksa.

. Penelitian Asih Pratiwi (2013) dalam tesisnya yang

berjudul “Pengaruh Pelaksanaan MGMP IPA Terpadu dan
Supervisi akademik oleh Kepala Sekolah Terhadap
Kompetensi Profesional Guru Bidang Studi IPA
SMP/MTs Se-Kota Magelang”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) Pengaruh pelaksanaan MGMP IPA
Terpadu terhadap kompetensi profesional guru bidang
IPA SMP/MTs se-Kota Magelang; (2) Pengaruh supervisi
akademik oleh kepala sekolah terhadap kompetensi
profesional guru bidang IPA SMP/MTs se-Kota
Magelang; (3) pengaruh pelaksanaan MGMP IPA
Terpadu dan supervisi akademik oleh kepala sekolah
terhadap kompetensi profesional guru bidang IPA
SMP/MTs se-Kota Magelang. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan tiga variabel
yaitu pelaksanaan MGMP IPA Terpadu, supervisi

akademik oleh kepala sekolah, dan kompetensi
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profesional guru bidang studi IPA SMP/MTs. Subyek
penelitian yaitu guru bidang studi IPA SMP/MTs se-Kota
Magelang dengan jumlah populasi 87 guru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Jumlah sampel yang digunakan sesuai dengan
tabel pengukuran menurut Krejcie dan Morgan berjumlah
73 guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya uji
instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas data,
uji linieritas, uji multikolinieritas. Kemudian uji hipotesis
menggunakan regresi  berganda. Hasil penelitian
menunjukkan; (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara pelaksanaan MGMP IPA Terpadu terhadap
kompetensi profesional guru bidang studi IPA SMP/MTs
se-Kota Magelang sebesar 17,25%; (2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara supervisi akademik oleh
kepala sekolah terhadap kompetensi guru bidang studi

IPA SMP/MTs se-Kota Magelang sebesar 9,52%; (3)
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pelaksanaan MGMP IPA Terpadu dan supervisi akademik
kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
bidang studi IPA SMP/MTs se-Kota Magelang sebesar
26,77%.>

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa persamaannya dengan penulis yaitu meneliti
tentang ada atau tidaknya pengaruh antara Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) dengan Profesionalisme
guru. Jenis penelitiannya juga termasuk ke dalam
penelitian kuantitatif dengan bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh pelaksanaan MGMP oleh
kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
bidang IPA SMP/MTs. Perbedaan dalam penelitian ini
dengan penulis yaitu penelitian ini menggunakan 3
variabel yaitu pengaruh pelaksanaan MGMP dan supervisi

akademik dengan Profesionalisme guru, sedangkan

°! Asih Pratiwi. “Pengaruh Pelaksanaan MGMP IPA Terpadu

dan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Bidang Studi IPA SMP/MTs Se-Kota Magelang”. Skripsi.
Yogyakarta: UNY, 2013. vii
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penulis menggunakan 2 variabel vyaitu Pengaruh
pelaksanaan MGMP dengan Profesionalisme guru.
Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini dilakukan oleh guru
IPA Se-kabupaten Magelang sedangkan dalam penelitian
ini dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam gugus
05 Tigaraksa.

. Penelitian Farihatul Husna (2016) dalam jurnalnya yang
berjudul “Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru PAI: Studi Kasus MGMP PAI SMP Negeri
Kabupaten Kediri”. Penelitian ini mengkaji penggunaan
musik dalam pembelajaran PAIl di sekolah Dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa, peran MGMP PAI SMP
Negeri  Kabupaten Kediri dalam  meningkatkan
penguasaan materi pembelajaran bagi guru PAI melalui
pembahasan bersama tentang materi-materi PAI tingkat
SMP, penyelenggara workshop, serta analisis buku ajar
PAIL. Peningkatkan kemampuan pengembangan materi
pembelajaran bagi guru PAI melalui pelatihan pembuatan

Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang membahas tentang
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK), supervisi kolegial guru
PAI, dan pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran.
Pengembangan kemampuan pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) bagi guru PAI melalui
pelatihan TIK dan pemfasilitasan guru dalam hal
pengembangan diri. Penelitian ini memberikan implikasi
teoritis yang memperkuat teori dari Norman Triplett dan
Zajonc. Adanya organisasi MGMP memberikan efek
fasilitatif dan pendorong bagi para anggotanya untuk
meningkatkan kompetensi profesional. Secara praktis,
MGMP menjadi salah satu wadah penting untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. Melalui
MGMP, guru dapat meningkatkan penguasaan materi,
pengembangan  materi, dan peningkatan  dalam
pemanfaatan TIK. Penelitian ini dapat memberikan
informasi pada guru PAI bahwa menjadi anggota MGMP
sangat bermanfaat untuk menunjang guru dalam

melaksanakan tugasnya. 2

>? Farihatul Husna, “Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI: Studi Kasus
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Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa persamaannya dengan penulis yaitu adanya
manfaat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
dengan profesionalisme guru yaitu dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan penguasaan  materi
pembelajaran, mengadakan workshop atau seminar,
menganalisis bahan ajar dan mengembangkan materi
pembelajaran PAI. Subjek penelitian ini sama yaitu untuk
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam tingkat
SMP/MTs. Perbedaan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitiannya. Penelitian yang digunakan merupakan jenis
penelitian kualitatif sedangkan penulis menggunakan
penelitian kuantitatif.

C. Kerangka Berpikir
Musyawarah  Guru Mata Pelajaran (MGMP)
merupakan suatu wadah atau asosiasi atau perkumpulan bagi
guru mata pelajaran yang berada di  suatu
sanggar/kabupaten/kota yang berfungsi sebagai sarana untuk

saling berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran, serta

MGMP PAI SMP Negeri Kabupaten Kediri”. Didaktika Religia Vol. 4 No. 2,
2016. 206
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pengalaman dalam rangka meningkatkan profesionalisme

guru sebagai praktik/perilaku  perubahan reorientasi

pembelajaran di kelas.”
Kegiatan-kegiatan ~ yang  dilaksanakan  dalam
pertemuan MGMP menurut pedoman MGMP antara lain:

a) Kegiatan MGMP PAIl dalam bidang kurikulum,
meliputi: Pemahaman kurikulum, Klasifikasi materi
Pendidikan Agama Islam, dan Penjabaran dalam topik-
topik program semester

b) Kegiatan dalam bidang persiapan mengajar, meliputi:
Penyusunan program tahunan dan program semester,
penyusunan program Satuan Pelajaran, pembahasan
tentang metodologi PAI yang efektif dan efisien untuk
masing-masing unsur pokok, pembahasan tentang alat
dan media pembelajaran, meliputi: Jenis-jenis alat dan
media yang perlu dipakai dalam KBM PAI, penyediaan
alat dan media, cara penggunaan alat dan media

Pendidikan Agama Islam

> Departemen Pendidikan Nasional, Pengembangan Perangkat

Penilaian Kinerja Guru. (Jakarta: Ditjen Dikti, Bagian Proyek P2TK, 2004), 1
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c) Pembahasan tentang evaluasi Pendidikan Agama Islam,
meliputi:  Sistem evaluasi, teknik evaluasi, cara
menyusun soal, sistem scoring, tindak lanjut hasil
evaluasi.”

Profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen
para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-
strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan
sesuai dengan profesinya itu.

Kemampuan mengajar guru diukur  melalui
instrument khusus yang mencakup kemampuan dalam:

1) merancang pembelajaran

2) melaksanakan pembelajaran

3) menutup pembelajaran dan

4) mengevaluasi hasil belajar.

Berdasarkan teori yang ada dalam penelitian ini,
maka secara skematis dapat disusun suatu kerangka berfikir

sebagai berikut:

> Departemen Pendidikan Nasional, Pengembangan Perangkat
Penilaian Kinerja Guru. (Jakarta: Ditjen Dikti, Bagian Proyek P2TK, 2004), 5
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Pengaruh

\ 4

Kegiatan MGMP PAI
(Variabel X)
Indikator

Profesionalisme Guru
(Variabel Y)
Indikator

. Kegiatan MGMP PAI
dalam bidang kurikulum

. Kegiatan dalam bidang
persiapan mengajar

. Pembahasan tentang
evaluasi Pendidikan Agama

Islam

(Dikdasmen)

1. Kemampuan merancang perangkat
pembelajaran

2. Kemampuan melaksanakan
pembelajaran

3. Kemampuan menguasai strategi
pembelajaran

4. Kemampuan mengevaluasi

Responden

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran

mengenai dua variabel atau lebih, dugaan itu bisa benar atau

salah tergantung dari peneliti dalam mengumpulkan data
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sebagai pembuktian dari hipotesis. Hipotesis nol (Ho) adalah
pernyataan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel “X”
dan variabel “Y” yang diteliti atau tidak ada perbedaan
sebagai akibat dari perlakuan yang berbeda. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah pernyataan yang diharapkan terjadi
tentang hubungan antara variabel “X” dan variabel ”Y” yang
sedang diteliti atau tentang perbedaan pengaruh sebagai
akibat dari perlakuan yang berbeda.

Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kegiatan MGMP PAI terhadap profesionalisme Guru
PAIl SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan

kurikulum 2013 dengan kriteria sebagai berikut:

= tidak terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP PAI
terhadap profesionalisme Guru PAI SMP Swasta
Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan kurikulum
2013 dengan kriteria apabila thitung < twanel pada a =5

%.
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H.a = terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan
MGMP PAI terhadap profesionalisme Guru PAI
SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam
melaksanakan kurikulum 2013 dengan Kkriteria

apabila thitung>tianel Pada o = 5%.



